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ABSTRAK

Rahmat. 10541089315. 2021. Proses Pembuatan Miniatur Perahu Sandeq pada
Komunitas Sossoran di Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat, Skripsi.
Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Keguruan dan Timu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Yabu M dan Pembimbing
11 Roslyn.

Permasalahan penelitian ini adalah<pros atan, miniatur perahu Sandeg
pada komunitas sossoran di upa ar |
Penelitian ini bertujuan 1!
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

melalui  pelayaran  yang

menggunakan perahu Sundeq ini. Dalam sejarah tercatat perahu Sandeq

telah terbukti sanggup berlayar hingga ke Singapura, Malaysia, Jepang,
Madagaskar, Australia, dan Amerika.

Perahu Sundeq tradisional Mandar merupakan warisan dari nenek

moyang masyarakat Mandar sebagai mata pencarian para nelayan di laut,




sebagal alat transportasi pedagang pada zaman dulu mengarungi lautan
untuk menjual hasil yang didapatkan.
Liebner. (2002: 36) menyatakan bahwa:

- pemhutmd}smm]yﬁang
ini mmkm yang
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berfungsi sebagai ajang pendemonstrasian kemampuan para awak Sandeqg
untuk berpindah-pindah dari satu cadik ke cadik lainnya untuk
menyeimbangkan perahu atau biasa disebut martimbang baik ketika perahu
melesat lurus maupun saat akan berbelok. Dan untuk lebih meningkatkan
budaya perahu Sandeq ini, masyarakat Mandar juga membuat sebuah

kerajinan minitur perahu Sandeq.




Miniatur perahu Sandeq awalnya dibuat oleh pembual perahu Sandeq

besar untuk mengisi waktu luang ketika sedang tidak melaut. Perkembangan
hasil kerajinan miniatur perahu Sandeq ternyata banyak vang meminati baik

masalah penelitian ini yaitu:
| Bagaimana proses pembuatan miniatur perahu Sandeg pada
komunitas Sossoran?
2. Bagaimanakah hasil pemanfaat miniatur perahu Sandeq pada

komunitas Sossoran?




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas secara operasional penelitian ini
bertujuan:

I. Untuk mendiskripsika
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A.  Kajian Pustaka
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dilakukan oleh peneliti adalah proses pembuatan perahu miniatur San
B Studi dokumentatif tentang proses pembuatan miniatur perahu Sundeq di
Lita’ Kabupaten Majene Sulawesi Barat
Penelinan relevan yang kedua oleh Syamsurijal yusuf (2017) tentang
deskripsi proses pembuatan miniatur perahu Sandeg. Penelitian ini bertujuan
untuk melestarikan perahu Sandeq.




Akan ftetapi perbedaan penelitian peneliti dan penelitian ini yaitu
penelitian in1 dilakukan untuk studi dokumentatif.
2. Seni kriya
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Sem kriya merupakan cabang seni rupa yang menekankan pada
keterampilan tangan yang baik dalam proses pengerjaannya.
Sehingga dalam penciptaannya sangat memerlukan kekrivaan
(crafismanship) yang tinggi dari sang seniman. Sedangkan orang
vang terampil dalam pembuatan benda-benda kriya, atau orang
yang ahli membuat benda kriya disebut kriyawan. Konsep ini
sejalan dengan pendapat Susanto,




Dari beberapa penjelasan tersebut mulai dari kata kriya, kerja, pekerjaan,
perbuatan, dapat diartikan bahwa kriya adalah suatu pembuatan kerajinan atau

karya seni sangat berguna yang didukung oleh keahlian yang tinggi.
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dekorasi, Bentuk ini lebih dominan pada segi rupa dari pada fungsinya Oleh
sebab itu bentuknya terkadang mendapat perubahan. Bahkan tidak jarang benda
kriya jemis ini idak  dapat memenuhi fungsi terapan yang semestinya. Individu
adalah kejadian yang sering terjadi pada masyarakat yang relative terbuka,
keadaan ini yang akhimya memunculkan kata “kriya seni” (Rohidi, 2002:9).




Soedarso (2006° 113) menyimpulkan bahwa:

Kriya seni adalah jenis seni kriya yang bagus buatannva
(crafismanship-nya tinggi), bentuknya indah dan dekoratif, namun
satu syarat bagi eksistensi seni kriya telah hilang. yaitu bahwa seni
kriya jenis ini tidak lagi menyandang fungsi praktis. baik karena
indahnya si pemilik lalu merasa sayang
kehidupan sehari-hari, maupun ke /\- ak didesain memang

sudah dilepaskan dari ./

Diakui bahwa betapa rumitnya atau halusnya karya yang dibuat apabila
tidak memperhitungkan bagian desain, karya tersebut hanyak akan melahirkan
produk yang kurang mendapat apresiasi dari masyarakat. Menurut Rasjoyo

(1996:113-114) didalam desain, seorang perajin harus memerhatikan tiga hal

penting, vaitu;




1. Bentuk, dalam hal ini bentuk vang dimaksud adalah perwujudan benda,

2. Fungsi, perajin harus bisa menggabungkan wujud benda dengan
kegunaannya, sehingga kerajinan vang dibuat bisa melengkapi fungsinya,
sementara bentuknya tetap indah.
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kemudian diartikan menjadi kata miniatur (Susanto, 2002: 74). Sedangkan
pengertian miniatur secara umun menurut Poerwadarminta dalam KKBI (1993
584) adalah tiruan sesuatu benda yang berukuran kecil. Pada perkembangannya
kata miniatur, kata ini sering diartikan sebagai tiruan suatu benda yang berbentuk
lebih kecil dari wujud aslinya. Jadi dapat disimpulkan bahwa kerajinan seni kriva
miniatur tidak hanya digunakan untuk memberikan arti terhadap karva lukisan
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atau dua dimensi saja, namun digunakan pula pada tiruan benda tiga dimensi yang
dibuat dalam ukuran lebih kecil.

Penciptaan kerajinan miniatur adalah untuk membuat tiruan dari benda asli

adalah ukuran perbandingan sebuah obyek gambar formal dengan notasi 11, 15,
1:8 dan seterusnya skala sering dicamtumkan sebagai notasi petunjuk patokan
sebuah karya maupun gambar.

Salah satu jenis karya miniatur dalam wujud tiga dimensi vaitu maket.
Maket dibuat dengan tujuan untuk memperjelas gambaran konsep kerja yang
sesungguhnya dari suatu proyek pembentukan dalam skala kecil. Menurut sachari
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dan trisnawati (1998: 113), pada lazimnya maket dibuat berskala. untuk maket
pelajar kerap kali dibuat dari bahan yang mudah didapat, seperti karton, tripleks,
atau kayu balsa. Jika maket merupakan hasil karya arsitektur yang berskala lebih

kecil dari ashinya, berarti maket sejenis puladlengan karya miniatur. Sama seperti

Dari banyaknya kerajinan miniatur, karya diciptakan sesuai dengan

kegunaan dan tujuan perajinnyva. Pada umumnya, kegunaan menciptakan sebuah
kerajinan miniatur ada tiga yaitu: pertama, berfungsi untuk benda hias. sama
seperti fungsi karya seni kriya vang fungsinya untuk benda hias (dekorasi)
Kedua, kerajinan miniatur dimanfaatkan sebagai cenderamata/souvenir. Ketiga,

berfungsi sebagai media informasi diantaranya, sebagai konsep rancangan kerja
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dari sebuah desain benda atau bangunan, sama dengan pembuatan maket dan
sebagai media pembelajaran, misalnya pada ilmu alam untuk mengambarkan
keadaan alam suatu wilayah tertentu, untuk dipelajari karakter alamnya, kondisi

geologi, dan bentuk permukaan ta.nahny
Dan penjelasan di atas mini dua

33& wP\KAbS‘qA «io,.ff,
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prosesnya. Karya seni rupa dibuat menggunakan berbagai Rondhi (2002: 25)
menyatakan bahwa:

Bahan merupakan matenal vang diolah atau diubah menjadi barang vang
dapal berupa karya seni atau barang lainnya Dalam hal ini maka bahan yang
dimaksud adalah, bahan-bahan baik vang berasal dari alam maupun bahan sintesis
atau buatan yang bisa dan dapat diolah menjadi sebuah kerajinan maupun barang

lainnya yang dapat digunakan manusia.




Bahan-bahan vang bisa diolah menjadi kerajinan seni dibedakan menjadi
dua, yaitu bahan yang berasal dari alam dan benda buatan Bahan berasal dari
alam digolongkan menjadi dua yakni bahan hayati dari mahluk hidup atau organik

ai |
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itu dibedakan menjadi dua yaitu: bahan baku dan bahan pembantu
Bahan baku, adalah bahan utama yang butuhkan dalam proses pembuatan
sebuah kerajinan seni.
Biasanya bahan pelengkap ini berfungsi menghiasi karya seni pada proses

Sinishingnya.
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Bastomi (2003: 95-96) menjelaskan tentang bahan yang digunakan untuk
menciptakan kerajinan:
Sebagai berikut (1) bahan dasar/utama, disebut dengan bahan mentah atau
bahan alam, contonya bambu. kayu, tana

B °
- - L4

|||||

dalam seni rupa digunakan sebagai sebutan yang mempunyai pengertian segala
bagian-bagian yang membangun terjadinya bentuk itu sendiri. (Sunaryo, 2002: 9).
Bentuk bisa diketahui dari berbagai segi, dari ukurannya, garisnya, bidang,
coraknya, ancka warna, dan bentuknya. Menurut Dharsono (2004 pada dasarmya
apa yang dimaksud dengan bentuk (form) adalah keseluruhan dani kerajinan.
Bentuk itu membentuk badan atau bercampur atau komposisi dari bagian-bagian
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pembantu untuk kerajinan. Susanto (2002: 22) “Dalam seni rupa biasanya

dikaitkan dengan matra yang ada, seperti dwi atau trimatra.”

Dan semua penjelaskan diatas, pengertian bentuk dapat diartikan menjadi

\

///,Wwa \t‘\

////lq ‘H\\\.

memakai sebutan nilai untuk berbagai hal karena alasannya, misalnya karena
kegunaannya, sifatnya yang langka atau karena coraknya yang tersendiri.

Estetika berasal dari bahasa Yunani aisthetikos, atau atsthanomai yang
artinya mengamati menggunakan indera (Lexicon Webster Dic dalam
Iswidayanti, 2006: 5). Liang Gie (dalam Bastomi, 2003: 50) mengatakan bahwa
kata “estetik dipandang berurusan dengan yang dapat diindera atau pengamatan
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inderawati, pengamatan inderawati scbagai sasarannya.” Akan tetapi lebih luas
lagi tentang incaran dalam seni. Dan menurut Sachari (2002: 3) “estetika adalah
filsafat yang membahas esensi dari totalitas kehidupan estetik dan artistic yang
sejalan dengan zaman.

\\\\\“
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Pekerja seni
supaya bisa melahirkan karya seni yang cocok dengan pengungkapan diri dan
mampu diterima masyarakat.

Menurut John  Dewey (dalam Sumardjo.2000:165)

“pengalaman estetik atau pengalaman seni lebih tertuju pada
kegiatan apresiasi penanggap Seni, penerima seni. alau apresiator
senl. Sementara pengalaman yang sama juga dapat digunakan
untuk kegiatan pembuatan karya seni atau penciptaan seni.”
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Sumardjo (2000: 165). Menambahkan bahwa:

Pengetahuan tentang estetik apabila dilakukan sebagai dasar
pembuatan  karya seni, dinamakan pengetahuan  artistic.
Pengetahuan artistic dari seorang seniman dapat terus menmgkat
saai mengerjakan karya berkali-kali i

bentuk es
di dalam ; ' 1 an ber = @ ‘
atas nilai-nil \. o 2, \\\\ ’ < /

artistic darn senim // /’l’l‘\‘\\\ ’ @

\ 2
el

pembuatan kerajinan miniatur perahu Sandeq. Komunitas Sossoran tersebut
memiliki tiga orang perajin dan satu sebagai ketua. Berdasarkan informasi dari
perajin komunitas Sossoran bahwa mereka membuat miniatur berdasarkan
pesanan. Dilihat dari segi kualitas produk miniatur yang dihasilkan tampaknya
perlu mendapat perhatian. Peralatan yang digunakan juga masih sederhana dan
terbatas schingga dapat dikatakan tidak mendukung pelancaran dalam proses




pengerjaan. Disisi lain. miniatur perahu Sandeg banyak diminati oleh masyarakat
Oleh karena itu, usaha kerajinan miniatur di daerah ini perlu dipertanyakan untuk




BAB 11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini

\\A"'h//
~ \/ \\ \‘“\-..,
2. Lokas * \/ .

Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian
(Sumber : peneliti)
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Keterangan :
e :Lokasi Penelitian
&  Masjid Mifiabul Jannah

:J1. Poros Majene-Mamuju

'O' \\~§
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/I S \\
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Untuk memperoleh data primer pada penelitian ini, peneliti langsung pada
tempat atau lokasi penelitian guna mengetahui proses pembuatan miniatur
perahu Sundeq pada komunitas Sessoran di Kabupaten Polewali Mandar
Sulawesi Barat, alat dan bahan yang digunakan, dan manfaat miniatur perahu
Sandeq. Adapun ketiga macam motif tersebut adalah sebagai berikut:
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Observasi yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung
terhadap komunitas Sossoran di Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat,

@ Proses pembuatan miniatur perahu Sandeg.

S Ve L
,4;("" 1]

A el

i » 40N 4
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(
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dokumentasi dibutuhkan sebagai alat pengumpul data vang bersifat
dokumenter. Teknik ini akan digunakan untuk memperoleh data dan dokumen
‘dengan menggunakan kamera foto untuk pengambilan gambar.
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D. Teknik Analisis Data
Setelah semua data yang dibutuhkan telah terkumpul, yang berasal dari
sumber data dalam penelitian ini vakni orang-orang yang memberikan

dokumentasi. Karena penelitian ini

vl .

M & |
.3, //"'uv“\\ 2

s\\

data dari responden untuk kemudian diadakan penafsiran.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian

I. Proses pembuatan miniatur

Pembuatan miniatur

‘amha: 4.1 : parang)
Dokumentasi : Rahmat, 04 November 2020




1.2, Gergaji

Selain parang, gergaji merupakan peralatan yang penting untuk

memotong kayu sesuai dengan panjang yang diinginkan.

_ {G‘i&mb-ar 4.2 : gergaji)
Dokumentasi: Rahmat, 04 November 2020

|.3. Mesin bor
Mesin bor berfungsi untuk membuat lubang pada badun perahu seperti

pemasangan tiang layar pallavaran dan sayap perahw/baratan.

(Gambar 4.3 ; mesin bor)
Dokumentasi: Rahmat, 04 November 2020

1.4. Currer
Cutrer digunakan untuk memperhalus bagian kayu dan bambu yang
sudah di potong sebelum diamplas. Curfer juga berfungsi untuk memotong

kain untuk layar. benang dan amplas dan karpet bludru buana.




1.6. Amplas

Amplas digunakan untuk memperhalus permukaan miniatur yang sudah
dipotong, ini berfungsi agar permukaan pada miniatur tidak bertekstur saat
dilakukan pengecatan. Amplas yang digunakan vaitu amplas kasar dan halus

agar permukaan miniatur lebik optimal.
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(Garues 7, V) =

1.8 Kayu
Sebagai bahan utama, kayu sangat dibutuhkan dalam pembuatan

miniatur perahu Sandeq. Bahan kayu yang digunakan adalah kayu

mahoni




Dokumentasi : Rahmat, 04 November 2020
1.9. Bambu
Bambu digunakan sebagai tiang layar perabu. sayap perahw/baratan,

katiripalatto dan poppulandang,

di

B

.I[.-Gambar 4.9 : bambu)
Dokumentasi - Rahmat, 04 November 2020

110 Lem Korea
Seperti fungsi lem pada umumnya, lem korea atau lem panas berfungsi
untuk merekatkan bagian-bagian perahu seperti rangka, savap perahu dan

lain-lain,




(Gambar 4.10 Imkm}
Dokumentasi - Rammmmazm

1.11. Benang
Benang digunakan sebagai taii untuk layar pada perahy. fungsi lainnya
aitu untuk mengikat antara ujung sayap perahwBar.tan dan tiang layar
perahu.

(Gambar 4 11 benang)
Dokumentasi - Rahmat, 04 November 2020

1.12. Kain sutra Mandar

Kain sutra Mandar pada miniatur perahu Sandeq berfungsi scbagai

layar pada miniatur.




(Gambar 4142 - kain Sum Mandar)
Dokumentast : Rahmat, 04 November 2020

113, Karpet bludru buana

Karpet bludit busna lazim digunakan sebagai alas, funesi karpet ini
adalah sebagai alas pada miniatur perahu Sandcy.

(Gambar 4.15 . kapet bludru buana)
Dokumentasi : Rahmat, 04 November 2020

1.14. Rotan
Rotan digunakan sebagai pengait antara sayap perahwbaratan dan
katir/palatto, pengrajin menggunakan rotan karena bahan rotan cukup kuat

dan tahan lama. Rotan dibengkokkan dengan cara dibakar kemudian
dibengkokkan.
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1.15. Cat

A 27
h, 7"

LN

(Gambar 4.15 : cat)
Dokumentasi - Rahmat, 04 November 2020

1.16. Clear

Pada proses penyelesaian clear disemprotkan pada miniatur, bahan

clear berfungsi agar bahan kayu pada miniatur tidak berjamur dan
mengkilapkan miniatur.
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(Gambar 4.16: ¢lear)
Dokumentasi: Rahmat, 04 November 2020
1.17. Pita Merah Putib
Pita merah putih pada miniatur Sandeq berfungsi mcnjadi hiasan
bendera, pita i dipasang di ujung tiang dan tali pengikat tiang a2ar terlihat

lebih menarik.

J (Gambar 4.17 : pita merah putih)
Dokumentasi: Rahmat, 04 November 2020

1.18. Isolasi motif

Isolasi motif digunakan pada bagian kaca untuk memperindah miniatur.

(Gambar 4.18 : isolasi motif)
Dokumentasi ; Rahmat, 04 November 2020




Lad
]

1.19. Kaca
Pada mimatur perahu Sandeq, kaca berada ditahap penyelesaian sebagai

penutup pada miniatur untuk menjaga keaWwetan pada miniatur,

(Gambar 4 19 - kaca)
Dokumentasi: Rahmat, 04 November 2020

2. Tahapan- tahapan pembuatan miniatur perahu Sandeq

2.1. Proses pembuatan mmiatur perahu Surndeg

Pembuatan miniatur perahu Sundeq terlihat mudah akan tewipi jika melihat
proses pembuatannya secara langsung, pembuatan nimatur perahu Sundeg
sangal sulit karcna memerlukan kemampuan atau skil/ vang dimilliki oleh
orang yang berpengalaman atau terbiasa membuat miniatur ini. Dengan
ukuran miniatur yang kecil pastt memiliki bagian-bagian vang kecil, ukuran
miniatur perahu sandeg yaitu 15 cm sampai 20 ¢m. Pak Astar salah satu
pengrajin miniatur perahu Sandeg menuturkan bahwa pada proses pembuatan
miniatur Sandeq sangat rumit dan dibutuhkan kesabaran yang tinggi dan jika
merasa capek hentikan karena akan berpengaruh pada hasil jika dikerja asal

asalan,
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Tahapan-tahapan pembuatan miniatur perahu Sandeq melalui proses
dibawah ini:
2.1.1. Badan Perahu

Badan perahu merupakan bagian dasar dalam proses
pembuatan miniatur_pérahu. Badan perahu vang dibuat haruslah
seimbang dand proporsi untuk menjaga keindahan dari miniatur
perahudtu sendiri.

Proses pembuatan badan perahi. . yang periama dilakukan
kayu yany sudah dipotong diberi pola berbentuk badan perahu
Sandey, kemudian pemotongan sesuai pola dan bagian dalam diserut
agar dapat menyerupai model Sandeq. Proses selanjutnya dihaluskan
menggunakan amplas. Untuk menjaga keseimbangan badan perahu
pembuat harus berulang kali menatap dari secala sisi Setelah it
badan perahu dilubangi pada bagian kanan dan kiri dépan tepatnya
dibawah  paccong  untuk  pemasangan savap  perahw/haratan
menggunakan mesin bor, begitupun pada bagian tengah badan

perahu.

(Gambar 4.20 : perahu yang sudah di haluskan)
Dokumentasi - Rahmat, 04 November 2020
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2.1.2. Sayap perahu
Setelah proses pada badan perahu selesai, kemudian

dimasukkan rangka untuk pemasangan sayap perahw/baratan, dan

bawah fari’ yaitu dipasangkan bambu yang kecil vang sudah

dihaluskan dan bagian depannya sedikit runcing yang disebut
palatto’. Cara pemasangannya vaitu bambu yang sudah di irit dan
dihaluskan dipasang pada bagian bawah fari' dengan menggunakan

lem korea.




(Gambar 4.21 - pemasangnn pa?&tm
Dokumentasi: Rahmat, 04 November 2020

2.1.3_<Tiang layary pallayerng)

Pada pembuatan layar perahu langkah pertama yang
dilakukan adalah badan perahu bagian tengah hartan diberi tanda
terlebih  dahulu  kemudia dilubangi menggunakan  mesin  bor.
Pemasangan tiang lavar berada di antara kedua harc/an namun
sedikit lebih dekat dengan harutan  depan Tahap. _selanjutnya
pemasangan 1iang lavar yang sudah dilubangi pada bagian badan

perahu kemudian duekatkan dengan menggunakan lem.




(Gambar 4 22 : pemasangan tiang layar)
Dokumentasi: Rahmat, 04 November 2020

Langhah selanjutnyy tung lavar bagiao atas diikat pada
haratan yokni empat ikatan di sayap peraluybararan bagian depan
masing-masing dua di bagian kanan dan dua di hagian kiri
sedangkan padn sayap perahw/baratan di bagian belakang hanya ada
dua tkatan vakni satu di bagian kanan dan satu di bagian Liri diikat
tepat puda ujung kedua baratan. Selanjuinya pemasanvan peloany

(Gambar 4,23 : pengikatan tiang layar)
Dokumentasi: Rahmat, (4 November 2020

2.1.4. Pembuatan kemudi perahu (guling)
Pada tahap im kayu yang sudah diinis tipis dan dipotong

menjadi dua bagian ditempel menggunakan lem pada bagian kiri dan
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kanan belakang bagian bawah badan perahu selanjutnya penempelan
kayu kedua ditempatkan pas diatas ( sejajar) kayu yang pertama
ditempel bentuknya persegi disebut dengan Sanggilan namun pada
bagian sebelah kanan tengahny@ @i buat cekung (setengah lingkaran)
bagian belakang Sunggilen baik bagian ftas maupun bawah dengan
sejajar pula sebagar dudukan guling kemudi. Tahap selanjutnya vaitu
pemasangan gulmg pada bagian cekung ierscbut menggunakan lem

korea,

(Gambar 4.24 : pengeleman bagian kemuds)
Dokumentasi: Rahmat, 04 November 2420

2.1.5. Pengecatan
Pengecatan dilakukan minimal 2 kah untuk menghilangkan
tekstur kayu dan bambunya. Pada pengecatan pertama catnya tidak
dikentalkan antara campuran cat (minyak tanah) harus lebih banyak
minyak tanahnya dan kuas yang digunakan adalah kuas kecil supaya
pengecatan lebih gampang mengingat ukuran miniaturnya terbilang

kecil.




. (yambar 4.25 . penuecatan perahu)
Dokumentasi: Kahinat, 04 Noveinber 2020

Seicich pengecaan pertama  diladbokan mniatur perahu
kemudian didiamkan sampai kering, jika sudah kering selanjutnya
diamplas  halus  karena terkadang ada bagian vang catnya
menggumpai atau tidak rata dan pengecatan kedua dilakukan sepert
cara pertama sampai selesai hanya saja pengecatan kcdua sedikit
dikentalkan. kemudian untuk mempercantik miniatus perahu ada
tambahan cal berwama merah pada bagian ujung sctiap palatto ' dan
pappulandang kemudian dilanjutkan dengan proses clear supaya
miniatur perahunya mengkilfap.

2.1.6. Pemasangan layar (kain sutra Mandar)

Langkah pertama yang dilakukan untuk memasang layar
perahu adalah dengan menggunting kain sutra Mandar sesuai ukuran
yang telah ditentukan. Kemudian bagian bawah layar dijahit pada
peloang yaitu bambu yang sudah diirat tipis-tipis dan salah satu
ujungnya dibentuk seperti ketapel untuk mencengkram ke bagian

bawah nang layar, setelah proses penjahitan selesai dilanjutkan




dengan penjahitan kain layar ke tiang layar, agar supaya layar tidak
terlalu goyang ke samping kiri dan kanan pada wung bagian bawah
layar di ikat ke sanggilan pegangan kemudi perahu selanjutnya pada
wjung tiang dipasangkan bendefa merah putih sebagai cin khas dan
Juga pemasangan bendesd pada empat ikatan antara haratan dan tiang

layar,

(Gambar 4 26 - pemasangan tayar)
okumentasi: Rahmat, 04 November 2020

2.1.7. Pemasangan alas/penopang miniatur
Pada tahap ini miniatur perahu yang sudah sefesar dibuatkan alas.
Alas yang digunakan benipa kayu yiing sudah dihaluskan Alas ini
berfungsi scbagai penopang miniatur perahu Samdeg kemudian
bagian atas kayu yang sudah dihaluskan dibalut menggunakan karpet

bludru buana.

I'_{'iamhr 427 masangan alas/penopang)
Dokumentasi: Rahmat, 04 November 2020
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2.1.8. Pemasangan kaca
Tahap mi merupakan tahap penyelesaian pembuatan miniatur
perahu Sandeq. Pada tahap ini kaca dengan Jumlah 5 buah di rekatkan
menjadi bentuk balok dengan Mengeunakan lem. Setelah lem pada
kaca mengering, setiap'pinggiran kaca diberikan isolasi maolif warna
senada dengan layar miniatur perahu Sandeq agar memberikan

kemndahan pada kaca penutop miniatur,

{Gambar 428 kaca)
Dokuinentasi: Rahmat, 04 November 2020

54
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(Gambar 4.29 : Hasil miniatur perahu sandeq)
Dokumentasi: Rahmat, 04 November 2020
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B. Pembahasan

Hasil wawancara, narasumber mengemukakan bahwa dalam Proses
Pembuatan Miniatur Perahu Sandeq Pada Komunitas Sossoran di Kabupaten

adalah: ps
S i)
l. . b : \\\\\\\llih//
2. Parar Y Y

',, “ 7
= ::j"/ o

J«q Tl \, \\\\

5. 3 ) ////'l m\\\\\

komunitas Sossoran adalah: kavu
korea, benang, karpet bludru buana, kaca, isolasi motif, clear.
I. Kayu yang digunakan dalam pembuatan miniatur perahu Sundeq adalah

kayu mahoni.

2. Bambu yang sudah diirat tipis-tipis untuk bagian sayap dan tiang layar
perahu Sandeg.

3. Rotan digunakan pada bagian sayap perahu Sandeq.
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4. Cat berfungsi untuk memperindah perahu dengan mewarnai bagian perahu

miuk mem %!h Y
\§§N$S\|g'f(//é

i o ! (I/1
PRI 4 1 &g
S Ve 2

L QS
2 X ' o ? 471,

ap miniatur peral \

ZZamaN

(]

[ 4 1.7 A}

bagian perahu yang meliputi pembentukan badan perahu, tiang layar. sayap
perahu, dan kemudi. Tahap perakitan adalah tahapan mengenai perakitan semua
bagian yang dibentuk. Tahap pengecatan adalah tahap pewarnaan terhadap
perahu. Tahap pemasangan kain sutra Mandar adalah tahapan mengenai
penyatuhan antara tiang layar dan kain sutra Mandar. Tahap perekatan adalah
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tahap penyatuhan S buah kaca. Tahap yang terakhir adalah penambahan aksesoris




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan

Sandeq Pada Komunitas Sossorc

Adapun saran peneliti selama melakukan penelitian, vaitu -

1. Kepada Komunitas Sossoran, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai
motivasi untuk terus berkarya. Dengan adanya penelitian ini bisa
menunjukan eksistensi komunitas Sossoran dalam dunia kesenirupaan

di Kabupaten Polewali Mandar dengan mendirikan tempat yang tetap

untuk memasarkan karva kerajinan miniatur perahu ini.




45

2. Kepada instansi terkait dalam hal ini adalah pemerintah kabupaten
polewali mandar agar meninjau komunitas Sossoran. Komunitas seperti
ini bisa dimanfaatkan untuk pengembangan pariwisata Kabupaten

N\
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FORMAT OBSERVASI

Nn‘i

Observasi

Deskripsi Data

Kapan komunitas  Sosso

didinkan?
2 | Siapa
Sossor
()
3.
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2\
L)

Komunitas  Sossoran  didirikan

tahun 2003,
untuk mendirikan
ilah  pak
orang
r)
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Lampiran 2

FORMAT WAWANCARA

1. Bapummmpﬂnhmuummmmhubmﬁeq pada




Lampiran 3

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1: Bahan utama kayu
(Dokumentasi Foto: Rahmat, November 2020)
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Gambar 2: Pencarian bahan kayu
(Dokumentasi Foto : Rahmat, November 2020)
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7.
Gambar 3: Bersama pak Astar
(Dokunentasi Foto | Rahinat, November 2020
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